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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Penciptaan

MEMBACA TANDA-TANDA
Oleh: Taufiq Ismail

Ada sesuatu yang rasanya mulai lepas dari tangan dan
meluncur lewat jari-jari kita
Ada sesuatu yang mulanya tak begitu jelas
Tapi, kini kita telah mulai merindukannya
Kita saksikan udara abu-abu warnanya
Kita saksikan air danau yang semakin surut tampaknya
Burung-burung kecil tak lagi berkicau di pagi hari
Hutan kehilangan ranting
* Ranting kehilangan daun
Daun kehilangan dahan
Dahan kehilangan hutan.
Kita saksikan zat asam didesak asam arang
dan karbon dioksida menggilas paru-paru
Kita saksikan gunung memompa abu
Abu membawa batu
Batu membawa lindu
Lindu membawa longsor
Longsor membawa banjir
Banjir membawa air
Air mata
Kita telah saksikan seribu tanda-tanda
Bisakah kita membaca tanda-tanda’.

! Indra Jaya Nauman, 2002. “Citra Lingkungan Hidup dan Kehati”, Yogyakarta: Adicita Karya
Nusa, p. 55
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Puisi di atas menjadi jembatan inspirasi penulis dalam menentukan
tema karya Tugas akhir ini, disamping sebagai usaha untuk memahami alam
dan arti kehidupan ini untuk menjadi baik dan sebaik-baiknya. hidup.
Sungguh beruntung bila seseorang dapat menikmati hidupnya, kelahiran
sampai akhir hidup di dunia dan di kehidupan selanjutnya tentu menjadi
cerita yang berbeda setiap individunya,masing-masing mempunyai keunikan
sehingga menarik untu diceritakan. Mulai dari tangisan kelahiran, tertawa
bila merasakan kegelian, atau melihat sesuatu yang lucu walau belum pernah
mengenal apapun. Hingga pertanyaan yang lebih rumit adalah permasalahan-
permasalahan tersebut ada pada kehidupan manusia. Siapa atau apa

sebenarnya nenek moyang manusia?

Di dalam kehidupan juga dapat dirasakan hubungan batin, kepekaan
intuitif antara individu dan keluarga, lawan jenis, maupun kepekaan
emosional terhadap orang lain. Pengaruh fikiran terhadap anggota badan,
pengendalian kesehatan diri, ketenangan, ketakutan, kecemasan, jatuh hati

Juga menyikapi lingkungan yang berkehendak terhadap sebab-akibat.

Hal tersebut di atas menjadi beberapa pertanyaan dalam kehidupan
pribadi penulis hingga kini. Adapun jika kita mulai melihat keluar jendela, ada
banyak cerita pada kehidupan ini. Ada banyak orang yang berusaha untuk
mencari kebenaran dari sebuah misteri dikehidupan. Mungkin ada yang suka

bertualang untuk mencari kebenaran tentang alam atau kehidupan pribadinya.
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Kehidupan muncul di belahan Bumi, dari gurun yang panas terik
hingga tundra yang beku dikutub utara. Makhluk hidup hewan ataupun
manusia telah beradaptasi terhadap lingkungan yang tidak ramah dan mampu
hidup dalam kondisi ekstrim. Kemampuan untuk bertahan dari yang panas,
dingin, serta bahaya di hutan, hujan dan laut dalam, menjamin kelangsungan

hidup pelbagai makhluk yang sangat menakjubkan ciptaan Tuhan SWT.

Berfikir, dan berfikir positif pada apapun dan siapapun. Dengan
mencoba menelaah, apakah ini yang lebih benar?. Tentang makna sebuah
kebenaran. Di dalam kebenaran pasti ada kasih, damai sejahtera, pasti tak ada
kecurigaan, tak ada kebencian, tak ada ajaran untuk merendahkan ajaran lain
dan di dalam kebenaran tidak ada doktrin untuk meninggikan kebenaran itu

sendiri.

Pemahaman di atas setiap orang mempunyai kebenaran masing-
masing, dan fenomena dalam kehidupan secara alamiah memungkinkan
kebenaran tersebut akan berbenturan, seperti Contohnya: ahmadiah hingga

pengorganisasian atau keyakinan yang telah terjadi sejak zaman Nabi.

Manusia menyadari bahwa kebenaran itu terlalu luas pemahamanya,
dan kodrat manusia itu terlalu terbatas untuk dijelaskan. Manusia menyadari
bahwa kebenaran tak mungkin dicapai; ia harus terus berusaha mencari dan
menemukan kebenaran yang tiada batas itu, dalam hal ini kebenaran yang
diyakini batasanya adalah keyakinan agama Islam. Bagaimana manusia
mencari dan menemukan kebenaran? Secara kodrati, manusia memiliki

sejumlah potensi kejiwaan dalam dirinya.
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Manusia mempunyai potensi pikir, potensi inderawi, potensi
merasakan, potensi untuk percaya. Semua potensi kejiwaan manusia
dapat dipergunakan dan dikembangkan dalam mencari dan
menemukan kebenaran. Dalam sejarah umat  manusia dikenal
sejumlah lemba§a kebenaran yang kita kenal sebagai agama, ilmu,
filsafat, dan seni

Sebagai mahasiswa seni tentunya harus peka dengan kehidupan
sekitar. Menciptakan karya seni berawal dari keresahan-keresahan dalam
fikiran yang dapat menimbulkan rasa ingin untuk menciptakan sesuatu bahasa
ungkapan dini yang dapat menggugah perasaan, berpartisipasi atau mengajak
untuk berbuat sesuatu pada solusi. Keresahan-keresahan itu timbul dari dalam
maupun dari luar senimannya, pengaruh dari ideologi, alam, hngkungan
sekitar, konflik dalam kehidupan ataupun mimpi-mimpi dari pengalaman-
pengdlaman yang dirasa dapat diungkapkan ke dalam karya seni. Dalam hal
ini penulis terpengaruh oleh kesadaran akan pengalaman, peristiwa-peristiwa
atau fenomena-fenomena hidup yang terkemas kedalam sebuah narasi

kehidupan penulis.

Keindahan alam dengan keragaman makhluk hidup serta
kemisteriannya memberi inspirasi penulis untuk berfikir bolak-balik kapan
mulai hidup, untuk apa, setelahnya kemana, serta kenapa ada kejadian sebab-
akibat atau akibat-sebab dari semua tingkah laku makhluk itu

sendiri.sebagaimana hukum karma yang telah diyakini banyak orang.

* Jakob Sumardjo. 2000. “Filsafat Seni”. Bandung: ITB, p. 4
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Berdasarkan dari pertanyaan-pertanyaan hidup dalam pikiran penulis
menghasilkan, perenungan tentang cerita kehidupan terkandung dalam karya-
karya Tugas Akhir nanti. Beberapa dorongan yang memotifasi penulis dalam
berkarya adalah menjadi seorang seniman sejati. Seperti yang telah penulis
ungkapkan diatas, muncul pemikiran serta keinginan untuk mengangkat narasi
kehidupan yang penulis fikir layak untuk dituangkan menjadi sebuah karya

seni lukis.

B. Rumusan Masalah.

Dalam pembuatan Karya Tugas Akhir Seni Lukis ini, rumusan masalah yang

ingin diuraiakan adalah sebagai berikut:

1. Kehidupan bagi penulis merupakan rangkaian perjalanan kisah mulai dari
kelahiran sampai berakhir hidupnya untuk menjadi cerita dan bercerita
menjadi makhluk hidup. Berdasarkan ketertarikan dan rasa keingin-tahuan
tentang kebenaran dari misteri-misteri kehidupan, yang terasa seperti sebuah
cerita tentang hidup dan mati, beragama, mimpi dan lain sebagainya yang
menghasilkan ide-ide cerita untuk divisualkan. Bagaimana cara
mengungkapkan misteri-misteri kehidupan ? misteri apa saja yang dapat di

ungkapkan melalui seni lukis?

2. Keresahan penulis tentang pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam fikiran
penulis tentang kehidupan mampu memberikan daya tarik untuk

mengungkapkan kedalam karya seni lukis. Karya seni lukis penulis
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digambarkan dalam pengungkapannya mengalami banyak perubahan bentuk
(deformasi) dengan penambahan bentuk menghias dengan menghadirkan
simbol-simbol yang menginterpreasikan bentuk benda atau makhluk hidup
yang menjadi obyek dari lukisan. Lukisan karya Tugas Akhir ini penulis buat
dengan menghadirkan kolase dari bahan kulit sapi dan kerbau yang ditatah
sungging sebagai tambahan untuk mengasilkan sebuah lukisan yang lain dari

yang lain atau unik.

3. Proses pengungkapan ide atau gagasan melalui metode kontemplase
(perenungan), observasi (pengamatan), ekletik, eksperimen, juga eksplorasi.
Dari metode tersebut menemukan bentuk-bentuk, karakter, efek dan style
yang' berbeda (unik). Bentuk yang dihasilkan kemudian diungkapkan pada
karya seni lukis dengan tahap-tahap dari sketsa, pembuatan tekstur,
pengeringan tekstur, pemahatan kulit, pewarnaan sungging pada kulit,
penempelan atau penggabungan kulit pada kanvas, pendetailan hingga
menjadi lukisan yang diekspresikan sesuai dengan kreatifitas penulis. Untuk
itu penulis harus menjawab pertanyaa, bagaimanakah cara (teknik) untuk

mengungkapkan berbagai pemikiran dan kegelisahan tersebut ?
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C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a. Mempresentasikan cerita kehidupan dalam pemahaman yang penulis

punya
b. Memvisualisasikan cerita kehidupan dalam lukisan
c. Memakai elemen-elemen lukis dalam mewujudkannya
d. Mencoba mencari kebenaran

e. Sebagai syarat dan tanggung jawab menempuh studi Fakultas Seni Rupa

Murni Minat Utama Seni Lukis, ISI Yogyakarta
2. Manfaat

Manfaat yang ingin dicapai penulis dalam penciptaan karya seni lukis ini
sebagai berikut:

a. Memberikan rasa kepuasan batin penulis, dalam mengekspresikan ide,

imajinasi, pengalaman, dan peresaan menjadi bentuk karya seni lukis.
b. Supaya karya seni lukis ini bisa diterima dan dicerna oleh pemerhati seni

c. Mempresentasikan karya terhadap khalayak umum, sebagai sarana

komunikasi melalui karya seni lukis.
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d. Untuk menambah sedikit pengetahuan bagi para pemerhati seni mengenai

hidup dalam memahami dan memaknai kehidupan dengan kemisteriannya

e. Agar nantinya karya penulis bisa menjadi sebuah tawaran sebagai pesan
moral, solusi, pembuka hati, mengajak kebaikan, mengajak untuk

berkreatifitas dengan tema atau visual baru yang inovatif

f. Supaya karya seni yang pengungkapannya ornamentalistik tersebut dapat

menjadi inspirasi baru bagi pemerhati seni

E. Makna Judul

Untuk memperjelas dan membatasi maksud dari judul Tugas Akhir
ini “Visualisasi Cerita Kehidupan Dalam Lukisan™ maka perlu penulis susun

definisinya sebagai berikut;

1. Visualisasi : berkenaan dengan penglihatan: dapat diamati atau dilihat dengan
indera penglihatan, sebagai pengungkapan suatu gagasan atau imajinasi
dengan menggunakan gambar atau lukisan; gambaran sesuatu yang tepat;

kesamaan yang tepat; citra, kesan dari kegelisahan yang mengandung ide,
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solusi, bayangan, anggapan, keyakinan, pendapat, ilmu pengetahuan, dan lain

sebagainya’

2. Cerita: popular dengan kata Narasi: karangan (tulisan) yang menyajikan
serangkaian peristiwa menurut urutan waktu kejadiannya, namun pada
dasarnya merupakan jawaban terhadap apa yang terjadi (bisa berupa biografi,
hikayat, pengalaman pribadi, dan sebagainya); kisahan; tema suatu karya
seni’. Dalam bukunnya Yasraf Amir Piliang yang berjudul Multiplisitas dan
Deferensi disebutkan bahwa: Narasi dalam konteks kesusasteraan berarti
cerita, seperti novel, ataupun mitos. Narasi menjelaskan bagaimana peristiwa-
peristiwa didalam dunia realitas direpresentasikan berdasakan urut-urutan

waktu tertentu.

Dan juga dikatakan oleh Gerard Genette, didalam Narrative Discourse: An
Essay in Method menjelaskan ada tiga makna narasi. Pertama, makna
narasi yang paling umum, yang menunjuk pada pernyataan naratif,
wacana oral atau tertulis, yang fungsinya adalah menceritakan peristiwa
atau rangkaian peristiwa. Kedua, makna narasi yang menunjuk pada urut-
urutan peristiwa (succession of events) dalam wacana tertentu, baik nyata
maupun fiktif, yang didalamnya ada relasi-relasi hubungan, oposisi,

repetisi, dan sebagainya. Dalam hal ini, analisis narasi berarti analisis

3 M. Dahlan. Y. Al-Barry dan L.Lya Sofyan Yacub. 2003. “Kamus Induk Istilah Ilmiah” Seri
Intelektual. Surabaya: Target Press, p. 812
4 Ibid,, p.537
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tantang totalitas tindakan dan situasi yang dipahami dalam dirinya sendiri,
tanpa pertimbangan terhadap medium, bahasa, dan sebagainya, yang
melaluinya pengetahuan tentang totalitas itu sampai pada kita. Ketiga,
makna narasi yang menunjuk pada peristiwa, akan tetapi peristiwa yang
didalamnya seseorang menceritakan sesuatu, yaitu tindak narasi yang

dipahami secara tersendiri’

3. Kehidupan : Dalam http//www.wikipedia.com, Kehidupan adalah:
fenomena atau perwujudan adanya mdup, yaitu keadaan yang

membedakan organisme (makhluk hidup) dengan benda mati®

4. Lukisan: menggambarkan keadaan”

a. Dalam Lukisan: sesuatu yang terkandung pada bidang dua dimensional.
b. Dalam Lukisan : sesuatu yang terkandung pada penggambaran keadaan.

Menurut Dharsono Sony Kartika, dalam bukunya yang berjudul, Seni
Rupa Modern, Seni lukis dapat dikatakan sebagai suatu ungkapan

pengalaman estetik seseorang yang dituangkan dalam bidang dua

* Yasraf Amir Piliang. 2008. “Multiplisitas dan Deferensi” Refedefinisi Desain, Teknologi dan
Humanistas. Yogyakarta: Jalasutra, p.171
6 /Mittp/fwww.wikipedia.com/bahasa indonesia ensiklopedia bebas
7 Drs. Suharso & Dra. Ana Retnoningsih. 2005. “Kamus Bahasa Indonesia Lengkap”. Semarang: Widya
Karya. p. 299
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dimensional (dua matra), dengan menggunakan medium rupa, yaitu

garis, warna, tekstur, shape(bangun) dan sebagainya™.

Jadi yang dimaksud dengan “Visualisasi Cerita Kehidupan dalam
Lukisan” adalah: pengungkapan suatu gagasan imajinasi (daya membentuk
gambaraan sesuatu yang tidak ada sebelumnya) ke dalam gambar atau lukisan
tentang rangkaian peristiwa baik nyata maupun fiktif dari hasil sintesis pikiran
pengalaman hidup dari masa lalu, masa kini dan masa depan dalam garis waktu
merangkai visi (pandangan, pengamatan juga tinjauan kedepan) untuk
memahami fenomena hidup serta memaknai realitas dunia yang di tuangkan
kedalaﬁ; bidang dua dimensional dengan menggunakan medium rupa yaitu

garis, warna, tekstur, dan bentuk.

8 Dharsono Sony Kartika. 2004. “Seni Rupa Modern”. Bandung: Rekayasa Sains. p. 36
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